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FORMULA PELET PUPUK ORGANIK KOMBINASI Trichoderma harzianum, ECENG GONDOK (Eichhornia crassipes Mart
Invensi: Solm) DAN KOTORAN WALET (Collocalia vestita) UNTUK MENINGKATKAN PRODUKTIVITAS TANAMAN PAKCOY
(Brassica chinensis L.)

Invensi ini berhubungan dengan formula pelet pupuk organik untuk meningkatkan produktivitas pakcoy (Brassica chinensis L).
a pelet pupuk organik terdiri dari eceng gondok (Eichhornia crassipes Mart Solm) yang telah dilayukan selama 3 hari 24,85%,
walet (Collocalia vestita) 74,4% dan Trichoderma harzianum 0,74% yang dikomposkan secara anaerob kemudian hasil kompos
jdah jadi dicampur dengan zeolit dan kotoran sapi dengan masing-masing 33,33%.Formula pelet pupuk organik dapat
atkan produktivitas tanaman pakcoy terhadap tinggi tanaman sebesar 34%, jumlah daun sebesar 45,79%, luas daun sebesar
dan berat basah tanaman sebesar 83,75% dibandingkan tanaman pakcoy kontrol. Kandungan unsur hara yang terdapat dalam
uk organik telah sesuai dengan standar SN119-70302004 dan Standar Permentan No.70/ Permentan/SR. 140/10/2011.



Deskripsi

FORMULA PELET PUPUK ORGANIK KOMBINASI Trichoderma harzianum,
ECENG GONDOK (Eichhornia crassipes Mart Solm) DAN KOTORAN
WALET (Collocalia vestita) UNTUK MENINGKATKAN PRODUKTIVITAS
TANAMAN PAKCOY (@@Brassica chinensis L.)

Bidang Teknik Invensi

Invensi ini berhubungan dengan formula pupuk organik yang
berbentuk pelet. Lebih khusus, invensi ini berhubungan dengan
formula pelet pupuk organik yang mempunyai komposisi bahan-
bahan yang terdiri dari Trichoderma harzianum, eceng gondok
Eichhornia crassipes Mart Solm) dan kotoran walet (Collocalia
vestita) untuk meningkatkan produktivitas tanaman pakcoy
@Brassica chinensis L.) dilihat dari parameter tinggi tanaman,
jumlah daun, luas daun dan berat basah tanaman tanaman pakcoy

@Brassica chinensis L.).

Latar Belakang Invensi

Produksi tanaman pakcoy di Indonesia dari tahun 2009-2012
terjadi penurunan sebesar 10,75% (Direktorat Tanaman Sayuran
dan Tanaman Hias, 2014). Penurunan produktivitas tersebut
disebabkan karena menurunnya kualitas tanah akibat penggunaan
pupuk anorganik yang berlebihan serta serangan hama penyakit
tanaman. Pupuk organik yang diperkaya dengan mikroorganisme
merupakan solusi yang tepat dalam mengatasi masalah tersebut.

Tanaman pakcoy (@Brassica chinensis L.) termasuk sayuran
dalam keluarga Cruciferae dan genus Brassica yang memiliki
nilai ekonomis yang tinggi dan mengandung beberapa zat esensial
yang diperlukan tubuh. Namun, produksi tanaman sawi termasuk
pakcoy di Indonesia dari tahun 2009-2012 terjadi penurunan
sebesar 10,75% (Direktorat Tanaman Sayuran dan Tanaman Hias,
2014). Penurunan produktivitas tersebut disebabkan karena

menurunnya kualitas tanah dan serangan hama penyakit tanaman.



Pupuk organik merupakan solusi yang tepat dalam
memperbaiki sifat Fisik, kimia dan biologi tanah tanpa
menimbulkan kerusakan lingkungan. Pupuk organik dapat berasal
dari kotoran hewan maupun dari sisa-sisa tumbuhan yang telah
melalui proses pengomposan. Penggunaan cendawan Trichoderma
dapat ditambahkan dalam proses pembuatan pupuk dengan tujuan
mempercepat proses dekomposisi kompos, bahan organik tanah dan
unsur hara lain. Pemanfaatan Trichoderma, eceng gondok dan
kotoran walet diharapkan menjadi salah satu cara untuk upaya
untuk mendukung pertanian organik dan dapat mengatasi masalah
lingkungan akibat melimpahnya gulma perairan dan limbah
kotoran walet dari penangkaran walet di Indonesia.

Penelitian terkait pengolahan pupuk organik dari bahan
baku Trichoderma, eceng gondok dan kotoran walet telah
dilakukan oleh beberapa ahli. Paten tentang pupuk organik cair
berbahan baku eceng gondok telah dilakukan oleh Jianjun et al.
dalam Paten CN1176877C. Sedangkan Cook et al. dalam no paten
US9376349B2 membuat formulasi pupuk pelet dari kotoran ternak
dan kalsium sulfat dihidrat. Invensi dan penelitian sebelumnya
yang telah dilakukan oleh Moi et al., (2015) menyatakan bahwa
pemberian pupuk organik cair berbahan baku eceng gondok 40%
dapat meningkatkan tinggi tanaman, jumlah daun, berat basah
dan berat Kkering tanaman sawi karena mengandung unsur hara
makro seperti N, P dan K. Peneltian Nurhaidah (2017) menyatakan
bahwa pupuk kotoran walet dapat dijadikan pupuk dalam
meningkatkan pertumbuhan tanaman bayam dengan parameter jumlah
daun sebesar 25%. Penelitian Kalay et al., (2016) menyatakan
bahwa pemberian Bokhasi dengan Inokulan Padat Trichoderma
harzianum dengan berbagai tingkat dosis berpengaruh menurunkan
intensitas penyakit hawar daun dan meningkatkan bobot segar
tajuk tanaman sawi sebesar 39,14 % - 46, 93 %, dan meningkatkan
bobot segar tajuk sebesar 15,19 % - 36,25 %.
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Invensi yang diajukan ini adalah formula pelet pupuk
organik kombinasi Trichoderma harzianum, eceng gondok
(Eichhornia crassipes Mart Solm) dan kotoran walet (Collocalia
vestita) untuk meningkatkan produktivitas tanaman pakcoy
(Brassica chinensis L.

Dengan adanya invensi iIni maka diharapkan dapat mengatasi
masalah penurunan produksi dan meningkatkan produktivitas
tanaman pakcoy (@rassica chinensis L.) sehingga diperoleh pola

produksi yang berkelanjutan.

Ringkasan Invensi
Tujuan dari invensi ini adalah untuk mendapatkan formula
pelet pupuk organik dari bahan baku Trichoderma harzianum,
eceng gondok (Eichhornia crassipes Mart Solm) dan kotoran
walet (Collocalia vestita) vyang dapat digunakan untuk
meningkatkan produktivitas tanaman pakcoy(Brassica chinensis
L.) .

Formula pelet pupuk organik invensi ini terdiri dari eceng
gondok yang telah dilayukan selama 3 hari 24,85%, kotoran
walet 74,4% dan Trichoderma harzianum 0,74% yang dikomposkan
secara anaerob kemudian hasil kompos yang sudah jadi dicampur

dengan zeolit dan kotoran sapi dengan masing-masing 33,33%.

Uraian Lengkap Invensi
Inventor telah melakukan penelitian dengan membuat
formula pelet pupuk organik yang menggunakan bahan-bahan

sesuai dengan tabel di bawah ini

Komposisi kompos

No Bahan Perbandingan bahan
)
1 Eceng gondok 24, 85

yang telah



dilayukan
selama 3 hari

2 Kotoran walet 74,4
3 Trichoderma 0,74
harzianum
Hasil kompos 100

Komposisi pelet pupuk padat

No Bahan Perbandingan bahan
)
1 Hasil kompos 33,3
2 Zeolit 33,3
3 Kotoran sapi 33,3
Hasil pelet pupuk 100
organik

Tahapan atau proses pembuatan pelet pupuk organik yaitu sebagai
berikut

Pembuatan pupuk organik yaitu dengan melayukan eceng
gondok selama 3 hari yang sebelumnya telah dipotong menjadi
ukuran yang lebih kecil sebanyak 1,67 kg. Kemudian ditambahkan
kotoran walet sebanyak 5 kg dan inokulan Trichoderma harzianum
hasil perbanyakan pada media beras sebagai dekomposer dalam
proses pengomposan anaerob. Trichoderma harzianum yang
digunakan sebagai dekomposar merupakan Trichoderma harzianum
hasil isolasi pada media beras sebanyak 200 gram, yang
diperoleh dari Dinas Pertanian dan Pangan Kendal Jawa Tengah,
yang dilarutkan dalam 1 liter air dan ditambahkan 62,5 gram
gula pasir kemudian didiamkan selama 1 hari. Proses pengomposan
dilakukan dengan mencampurkan ketiga bahan utama tersebut
kemudian ditutup menggunakan plastik dan di inkubasi selama 21
hari. Kompos yang dihasilkan adalah sebanyak 1,8 kg dicampurkan



dengan zeolit sebanyak 1,8 kg, kotoran sapi 1,8 kg (1:1:1) dan
tepung tapioka sebanyak 125 gram yang dilarutkan dalam 1 liter
air, kemudian diaduk hingga homogen dan selanjutnya dibentuk
melalui proses pelleting. Pupuk dicetak dalam bentuk padat dan
dikeringkan sampai kadar air mencapai minimal 12% menghasilkan
1,58 kg pelet pupuk organik yang siap diaplikasikan ke tanaman.

Pengukuran parameter tinggi tanaman diukur mulai minggu
pertama sampai minggu keempat setelah pindah tanam dengan cara
diukur mulai dari pangkal sampai ujung tanaman tertinggi.
Pengukuran jumlah daun dan dihitung pada daun yang telah
membuka sempurna dan daun yang masih kuncup tidak dihitung.
Pengukuran luas daun diukur saat panen dengan mengukur tanaman
sampel menggunakan Leaf Area Meter (LAM). Pengukuran berat
basah tanaman dilakukan setelah panen yaitu mencabut secara
hati-hati kemudian dibersihkan dengan air mengalir dan
dikeringkan selama 15 menit. Tanaman kemudian ditimbang dengan
menggunakan timbangan digital.

Hasil pemberian pelet pupuk organik terhadap tanaman
pakcoy dapat berpengaruh nyata terhadap tanaman pakcoy kontrol
(tanpa pemberian pupuk) dan mampu menyamai hasil dari
penggunaan pupuk anorganik rekomendasi. Produktivitas tanaman
pakcoy @Brassica chinensis L.) meningkat dibandingkan dengan
kontrol (tanpa penggunaan pupuk) dengan pemberian dosis 150kg
N/Ha yang dapat dilihat dari parameter tinggi tanaman, jumlah
daun, luas daun dan berat basah tanaman dengan data sebagai
berikut

Parameter Peningkatan
Mo Pertumbuhan )
1. Tinggi tanaman 34
2. Jumlah daun 45,79
3. Luas daun 35, B
4 . Berat basah tanaman 83,75



Adanya peningkatan produktivitas tersebut dikarenakan
kandungan unsur hara pelet pupuk organik yang telah sesuai
dengan standar SNl 19-70302004 dan Standar Permentan No.70/
Permentan/SR.140/10/2011 sebagai berikut

Pelet Standar
No Parameter pupuk Standar SNI Permentan No.70/
A 19-70302004 Permentan/SR.140
organik /1072011
1 .Nitrogen 2,168% 0,4%
2 .Fosfat 1,3916% 0,1% > 4 Y%
3.Kalium 1,393% 0,2%
4 _Bahan Organik 45,137% 27-58% -
5. Rasio C/N 12,075 10-20 10-25
6. C organik 26,179% 9,8 - 32% > 12 %
Kadmium (Cd) 0 ppm - < 2 ppm
7.
8 .Besi (o) 496 ppm - < 9000 ppm

9. Timbal (Pb) 4 ppm - < 50 ppm
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Klaim

1. Suatu formula pelet pupuk organik yang terdiri dari eceng

gondok  (Eichhornia crassipes Mart Solm) vyang telah
dilayukan selama 3 hari 24,85%, kotoran walet(Collocalia
vestita) 74,4% dan Trichoderma harzianum 0,74% vyang
dikomposkan secara anaerob kemudian hasil kompos yang sudah
jJadi dicampur dengan zeolit dan kotoran sapi dengan masing-
masing 33,33%.

. Formula pelet pupuk organik berdasarkan klaim 1, dimana

pelet pupuk organik digunakan untuk  meningkatkan
produktivitas tanaman pakcoy (@Brassica chinensis L.)
terhadap tinggi tanaman sebesar 34%, jumlah daun sebesar
45,79%, luas daun sebesar 35,98% dan berat basah tanaman

sebesar 83,75% dibandingkan tanpa penggunaan pupuk.



Abstrak

FORMULA PELET PUPUK ORGANIK KOMBINASI Trichoderma harzianum,
ECENG GONDOK (€ichhornia crassipes Mart Solm) DAN KOTORAN
WALET (Collocalia vestita) UNTUK MENINGKATKAN PRODUKTIVITAS
TANAMAN PAKCOY (@Brassica chinensis L.)

Invensi ini berhubungan dengan formula pelet pupuk organik
untuk meningkatkan produktivitas pakcoy (@rassica chinensis
L.). Formula pelet pupuk organik terdiri dari eceng gondok
Eichhornia crassipes Mart Solm) yang telah dilayukan selama
3 hari 24,85%, kotoran walet(Collocalia vestita) 74,4% dan
Trichoderma harzianum 0,74% yang dikomposkan secara anaerob
kemudian hasil kompos yang sudah jadi dicampur dengan zeolit
dan kotoran sapi dengan masing-masing 33,33%.

Formula pelet pupuk organik dapat meningkatkan
produktivitas tanaman pakcoy terhadap tinggi tanaman sebesar
34%, jumlah daun sebesar 45,79%, luas daun sebesar 35,98% dan
berat basah tanaman sebesar 83,75% dibandingkan tanaman pakcoy
kontrol. Kandungan unsur hara yang terdapat dalam pelet pupuk
organik telah sesuai dengan standar SNI 19-70302004 dan Standar
Permentan No.70/ Permentan/SR.140/10/2011.
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INFORMASI BIAYA TAHUNAN

Nomor Paten : 1DS000003533 Tanggal diberi : 13/01/2021 Jumlah Klaim 2
Nomor Permohonan :S1D201905688 IPAS Filing Date :07/07/2019
Entitlement Date :07/07/2019

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 28 tahun 2019 tentang Jenis dan Tarif Atas Jenis Penerimaan negara Bukan
Pajak Yang Berlaku Pada Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia, biaya tahunan yang harus dibayarkan adalah
sebagaimana dalam tabel di bawah.

Tthiz)r,\aan Periode Perlindungan Batas Akhir Biaya .]m.l Bia}/a Total Terlambat Total Jumlah
Ke- Pembayaran Dasar Klaim Klaim (Bulan) Denda Pembayaran
1 07/07/2019-06/07/2020 12/07/2021 0 2 0 0 0 0 0
2 07/07/2020-06/07/2021 12/07/2021 0 2 0 0 0 0 0
3 07/07/2021-06/07/2022 12/07/2021 0 2 0 0 0 0 0
4 07/07/2022-06/07/2023 08/06/2022 0 2 0 0 0 0 0
5 07/07/2023-06/07/2024 08/06/2023 0 2 0 0 0 0 0
6 07/07/2024-06/07/2025 08/06/2024 1.650.000 2 100.000 1.750.000 0 0 1.750.000
7 07/07/2025-06/07/2026 08/06/2025 2.200.000 2 100.000 2.300.000 0 0 2.300.000
8 07/07/2026-06/07/2027 08/06/2026 2.750.000 2 100.000 2.850.000 0 0 2.850.000
9 07/07/2027-06/07/2028 08/06/2027 3.300.000 2 100.000 3.400.000 0 0 3.400.000
10 07/07/2028-06/07/2029 08/06/2028 3.850.000 2 100.000 3.950.000 0 0 3.950.000

Biaya yang harus dibayarkan untuk pertama kali hingga tanggal 26/08/2021 (tahun ke-1 s.d 4) adalah sebesar 0 HV

< Pembayaran biaya tahunan untuk pertama kali wajib dilakukan paling lambat 6 (enam) bulan terhitung sejak
tanggal diberi paten

< Pembayaran biaya tahunan untuk pertama kali meliputi biaya tahunan untuk tahun pertama sejak tanggal
penerimaan sampai dengan tahun diberi Paten ditambah biaya tahunan satu tahun berikutnya.

= Pembayaran biaya tahunan selanjutnya dilakukan paling lambat 1 (satu) bulan sebelum tanggal yang sama
dengan Tanggal Penerimaan pada periode pelindungan tahun berikutnya.

= Permohonan penundaan pembayaran biaya tahunan akan diterima apabila diajukan paling lama 7 hari kerja
sebelum tanggal jatuh tempo pembayaran biaya tahunan berikutnya, dan bukan merupakan pembayaran biaya
tahunan pertama kali.

= Dalam hal biaya tahunan beluni dibayarkan sampai dengan jangka waktu yang ditentukan, Paten dinyatakan
dihapus


http://www.dgip.go.id

